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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidaknya organisasi terhadap
nilai indeks prestasi kumulatif mahasiswa jurusan matematika di Universitas Bangka Belitung. Data
yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari jurusan matematika yaitu data nilai IPK
Mahasiswa Jurusan Matematika angkatan 2022 semester 1 dan semester 3. Adapun jumlah data yang
digunakan yakni seluruh mahasiswa pada angkatan 2022 yang aktif berorganisasi sebanyak 48 orang.
Dalam penelitian ini menggunakan metode uji wilcoxon dengan bantuan software SPSS dan Rstudio.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa terdapat pengaruh organisasi terhadap IPK
secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Zyjiung (-14,62) lebih kecil dari Ze (0,4750) maka
H, ditolak. Sedangkan pengujian menggunakan Software SPSS diperoleh hasil output wilcoxon signed
rank test sebesar 0,002295. Serta Pengujian menggunakan Software R-Studio diperoleh sebesar0,00248.
Karena dari kedua pengujian menggunakan software tersebut diketahui nilai P-value (Asymp. Sig (2-
tailed)) kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh organisasi terhadap IPK secara signifikan.

Kata kunci: Indeks Prestasi Kumulatif, Organisasi, Uji Wilcoxon

ABSTRACT
Thisresearch aims to determine whetheror notthe organization influencesthe cumulative achievement
index scores of students majoring in mathematics at Bangka Belitung University. The data used is sec-
ondary data obtained from the mathematics department, namely data on the IPK scores of students in
the Mathematics Department class of 2022, semester 1 and semester 3. The amount of data used is all
students in the class of 2022 who are active in organizations, totaling 48 people. In this research, the
Wilcoxon test method was used with the help of SPSS and Rstudio software. Based on the results of
hypothesis testing, it was found that there is a significant influence of organization on IPK. This is
indicated by the value of Zcount (-14.62) being smaller than Ztable (0.4750), so Ho is rejected. Mean-
while, testing using SPSS software resulted in a Wilcoxon signed rank test output of 0.002295. And
testing using R-Studio Software wasobtained at0.00248. Because fromthe two tests usingthis software
it is known that the P-value (Asymp. Sig (2-tailed)) is less than 0.05, it can be concluded that HO is
rejected and H1 is accepted, so it can be said that there is a significant organizational influence on IPK

Keywords: Cumulative Achievement Index, Organization, Wilcoxon Test

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti ini, setiap negara akan melalukan persaingan dengan cara menunjukkan
keunggulan sumber dayayang dimiliki masing-masing. Konteks lain menjelaskan bahwa globalisasi
juga dapat meningkatkan atmosfir kompetisi pada ranah ketenaga kerjaan. Perguruan tinggi di Indone-
sia dihadapkan dengan tantangan yang berat yaitu mencetak generasi yang dapat siap terjun secara
langsung serta mampu bersaing dipasar bebas [1].

Untuk mengurangi tingkat pengangguran, makapemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas pen-
didikan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pen-
didikan Nasional Bab II pasal 3 yang membahas “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan ke-
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mampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” [2].
Mahasiswa sejati harus mempunyai pengalaman berorganisasi sebab dengan berorganisasi mahasiswa
bisa mengembangkan serta menerapkan keterampilan yang di milikinya dan juga melatih kepemimpi-
nan. Namun, jika ingin terjun ke dunia organisasi kemahasiswaan, harus bisamembagi serta mengatur
waktu antara kelas danorganisasi agar tidak berdampak negatif terhadap keberhasilan studinya. Melihat
realita yang terjadi di kampus, masih ada beberapa organisasi aktivis mahasiswa yang begitu fanatik
dengan organisasi sehingga melupakan tugas utama mahasiswadi kampusyaitu belajar serta penelitian.
Hal ini diduga karena mahasiswa belum memahami maksud dan tujuan organisasi, hingga mereka me-
manfaatkan organisasi sebagai pelampiasan untuk tidak belajar pada jam kuliah. Namun, banyak juga
orang yang tahu bagaimana mengatur waktu dengan baik sehingga organisasi tidak menghambat
mereka sama sekali, tetapi justru mendukung kreativitas mereka di kampus [3].

Selain kegiatan organisasi, kemampuan ataupun keterampilan pendidikan bisa diukur dari keberhasilan
seseorang dalam menyelesaikan pendidikan. Keberhasilan seorang mahasiswa di sekolah bisa dilihat
melalui hasil akademik yang ditunjukkan pada Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) [4]. Prestasi akademik
merupakan pencapaian mahasiswa dari proses pendidikan yang dijalani dan dijadikan sebagai penilaian
keberhasilan. Selain penilaian atas mahasiswa, prestasi akademik juga sering dijadikan sebagai
penilaian atas capaian institusi pendidikan [5].

Berbagai manfaat yang didapat dengan menjadi anggota atau aktif berorganisasi dapat mempengaruhi
IPK seorang mahasiswa karena dalam penilaian skor aktivitas seorang aktivis akan lebih bernilai dari
mahasiswa lainnya karena dengan berorganisasi, mahasiswa berlatih berkomunikasi dengan baik [6].
Kegiatan terorganisir juga bisa menimbulkan masalah bagi mahasiswa untuk membagi waktu mereka
untuk belajar. Mahasiswa dituntut agar mengatur waktunyaagar organisasi serta pembelajaran dapat
berjalan seimbang. Banyak mahasiswa yang tidak mengatur waktunyasehingga hasil belajarnyakurang
optimal. Namun, banyak juga mahasiswa yang berhasil mencapai kebe rhasilanakademik dengan segala
aktivitas yang dilakukannya pada kegiatan organisasi. Berdasarkan uraian di atas, diperlukan
pengaturan waktu yang seimbang antara waktu belajar serta waktu institusi, sebab kegiatan organisasi
kemahasiswaan dapat mempengaruhi keberhasilan akademik yang ingin dicapai. Karena kegiatan yang
dilakukanmahasiswadilembaga berbeda-beda, makadipastikan juga menyita waktu belajar mahasiswa
[7].

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan
diluar kelas memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dan cenderung memiliki prestasi akademik
yang lebih baik, seperti penelitian Hardiansah pada tahun 2019 menyimpulkan keaktifan berorganisasi
dengan prestasi akademik memiliki hubungan yang signifikan dan tergolong tinggi, dalam penelitian
iniyangmempengaruhi keaktifanberorganisasi diantaranya kehadirannyadalam setiap pertemuan rapat
atau kegiatan, jabatan yang dimiliki, perolehan kritik dan saran, serta kesediaan sesama anggota untuk
berkorban dan saling memotivasi [8]. Namun pada penelitian Saepuloh pada tahun 2017 menunjukkan
bahwa keaktifan mahasiswa FKIP UniversitasIslam Syekh-Y usuf Tangerang tidak mempengaruhi hasil
prestasi belajar mahasiswa, karena hasil prestasi yang diperoleh mahasiswa dapat juga disebabkan oleh
faktor lain selain mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa [9]. Dan didukung oleh penelitian dari Ba-
sori pada tahun 2016 yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara keaktifan
organisasi dan prestasi belajar mahasiswa di IPS FIS UNY [2]. Penelitian Anisa pada tahun 2018
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara prestasi belajar dengan keikutsertaan mahasiswa dalam
organisasi namun tidak terdapat hubungan antara prestasi belajar dengan tingkat keaktifan mahasiswa
dalam berorganisasi pada mahasiswa tahun kedua dan ketiga di Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang [10].

Berdasarkan beberapa penelitian di atas terdapat perbedaan kesimpulan antara adanya terdapat
pengaruh atau tidak dapat pengaruh organisasi terhadap IPK. Di Universitas Bangka Belitung terutama
untuk Jurusan Matematika belum pernah dilakukan penelitian terkait pengaruh organisasi terhadap In-
deks Prestasi Kumulatif. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menunjukkan bahwa ada tidaknya hub-
ungan antara organisasi mahasiswa terhadap indeks prestasi kumulatif. Maka dari itu peneliti
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mengangkat judul penelitian yaitu” Pengaruh Organisasi Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Maha-
siswa Jurusan Matematika Universitas Bangka Belitung Menggunakan Uji Wilcoxon™.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Data dan Sumber Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data nilai IPK Mahasiswa Jurusan
Matematika angkatan 2022 semester 1 dan semester 3. Nilai IPK semester 1 merupakan nilai IPK
mahasiswa sebelum mengikuti organisasi yang di simbolkan dengan X, sedangkan nilai IPK semester
3 merupakan nilai IPK mahasiswa sesudah mengikuti organisasi yang disimbolkan Y.

2.2 Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah proses untuk menentukan apakah distribusi data mengikuti pola normal

atau tidak. Biasanya distribusi data yang normal diperlukan untuk melakukan tes parametrik, sementara

data yang tidak mengikuti distribusi normal memerlukan penggunaan tes non-parametrik dalam

analisisnya[11]. Menurut Dodiet Aditya Setyawan (2021), terdapat 2 jenis uji normalitas yaitu uiji

Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk. Pemilihan metode uji normalitas ini disesuaikan dengan

jumlah data yang ada, yaitu :

a. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov : untuk sampel besar, jika jumlah data lebih dari 50.

b. Uji Normalitas Shapiro-Wilk : untuk sampel kecil, jika jumlah data kurang dari atau sama dengan
50.

Data dianggap memiliki distribusi normal, jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.[13]

2.3 Uji Wilcoxon

Data yang telah diperoleh akan dihitung dengan menggunakan statistika nonparametrik yaitu Uiji
Wilcoxon. Uji Wilcoxon merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk mengukur signifikansi
perbedaan antara 2 kelompok data berpasangan yang berskala ordinal atau interval, tetapi berdistribusi
tidak normal. [14]. Uji Wilcoxon digunakan untuk menguji kondisi (variabel) pada sampel yang
berpasangan atau dapat juga untuk penelitian sebelum dan sesudah diberi perlakuan. [15]
Perumusan hipotesis dalam uji wilcoxon adalah sebagai berikut :

H, : Tidak terdapat perbedaan nilai IPK mahasiswa sebelum mengikuti organisasi dan sesudah
mengikuti organisasi secara signifikan

H, : Terdapat perbedaan nilai IPK mahasiwa sebelum mengikuti organisasi dan sesudah mengikuti
organisasi secara signifikan

Kriteria pengujian wilcoxon yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Dengan taraf signifikansi (o) tertentu dalam mengambil keputusan pengujian hipotesis, tergantung
pada hipotesisnya apakah satu pihak atau dua pihak. Untuk uji dua pihak, terima H, jika -Z; o, <
Zhitung < Z 1.012. Untuk uji pihak kanan, tolak Ho jika nilai Zpiwng = Z1-o12. Sedangkan, untuk pihak kiri
tolak Ho jika nilai Zniyng < -Z1.o, dimana nilai Z;.o;, dan -Z;.«merupakan Zy. yang diperoleh dari
tabel distribusi normal baku Z. [15]

b. Hyditolak jika sig <0,05 dan Hy diterima jika sig> 0,05 karena taraf signifikansinya adalah 5% (o
=0,05). Kriteria pengambilan keputusannya adalah H, ditolak jika nilai P-value (Sig.2-tailed) lebih
kecil dari (o = 0,05). [16]

2.3 Tahapan Penelitian

Tahapan yang dilakukan pada penelitian adalah sebagai berikut.
a. Pengumpulan data dan pengelompokan data

Mengumpulkan data yang relevan dan mengelompokkannya untuk analisis lebih lanjut.
b. Analisis data

Tahapan analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Melakukan uji deskripsi data : dengan melakukan analisis deskriptif terhadap data.
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2. Menguji normlitas data : menguji apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak.
3. Melakukan uji wilcoxon manual menggunakan Ms. Excel :

a)

b)

d)

e)

Berikan Jenjang (Rank) untuk tiap beda dari pasangan pengamatan X-Y sesuai dengan
besarnya, dari yang terkecil dan terbesar tanpa memperhatikan tanda dari beda itu (nilai
beda absolut). Dengan notasi X adalah IPK sebelum mengikuti organisasi dan Y adalah
IPK sesudah mengikuti organisasi

Bila ada 2 atau lebih beda yang sama, maka jenjang untuk tiap beda itu adalah jenjang rata-
rata

Pisahkan tanda positif atau negatif pada jenjang untuk tiap beda sesuai dengan tanda beda
itu. Beda 0 tidak diperhatikan

Jumlahkan semua jenjang bertanda postif atau negatif, tergantung dari mana yang
memberikan jumlah yang lebih kecil setelah tandanya dihilangkan. Notasi jumlah jenjang
yang lebih kecil ini dengan T

Bandingkan nilai Ziwng yang diperoleh dengan nilai Zise uji Wilcoxon. Dengan
menggunakan Z tabel untuk data N>25 sedangkan menggunakan tabel nilai T hanya untuk
N< 25.

4. Pengujian menggunakan r studio : melakukan pengujian lebih lanjut menggunakan R Studio.
c. Pengambilan Keputusan, dengan tolak HO jika, nilai Zyiyng lebih kecil samadengan Ziape atau Zung
lebih besar sama dengan Z tabel atau P-value (Sig.2-tailed) lebih kecil dari (o = 0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan adalah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari 48 mahasiswa jurusan Matemat-
ika sebelum dan sesudah mengikuti organisasi.

Tabel 1. Data IPK Sebelum dan Sesudah Organisasi

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

No Sebelum Sesudah No Sebelum Sesudah
1 3.36 3.02 25 3.53 3.47
2 3.61 3.58 26 3.50 3.31
3 3.64 3.83 27 3.28 3.13
4 3.53 3.25 28 3.25 3.26
5 3.44 3.43 29 3.44 3.58
6 3.44 3.17 30 3.56 3.41
7 3.33 3.23 31 3.47 3.61
8 3.36 1.69 32 3.50 3.65
9 3.56 3.60 33 1.00 1.00
10 3.64 3.82 34 3.33 3.23
11 3.81 3.85 35 3.42 3.46
12 3.36 3.04 36 3.39 3.08
13 3.44 3.34 37 3.44 3.33
14 3.67 3.75 38 3.67 3.68
15 3.42 3.42 39 3.44 3.23
16 3.44 3.27 40 3.50 3.26
17 3.31 1.93 41 3.39 3.32
18 3.56 3.64 42 0.39 0.39
19 3.42 3.31 43 3.50 3.22
20 3.56 3.53 44 3.53 3.43
21 3.61 3.36 45 3.67 3.68
22 3.69 3.87 46 3.47 3.30
23 3.50 3.58 47 3.36 3.37
24 3.36 3.26 48 3.44 3.24
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3.1 Deskripsi Data

Berdasarkan data Indeks Prestasi Komulatif (IPK) dari 48 mahasiswa jurusan Matematika sebelum dan
sesudah mengikuti organisasi, akan disajikan nilai dari statistik deskriptif yang dapat dilihat pada tabel
2 berikut.
Tabel 2. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Sebelum Mengikuti Organisasi ~ Sesudah Mengikuti Organisasi

Minimum 0.390 0.390
Median 3.440 3.335
Mean 3.365 3.238
Maksimum 3.810 3.870
Varian 0.335 0.443
Std. Deviation 0.578 0.666

Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata IPK Mahasiswa sebelum mengikuti organisasi lebih tinggi dari
pada rata-rata IPK Mahasiswa sesudah mengikuti organisasi. Nilai IPK Mahasiswa terendah sebelum
dan sesudah mengikuti organisasi memiliki nilai yang sama yaitu 0,390, sedangkan nilai Mahasiswa
IPK tertinggi diperoleh setelah mengikuti organisasi. Nilai IPK Mahasiswa sebelum dan sesudah
mengikuti organisasi memiliki standar deviasi yang kurang dari 1 artinya nilai IPK tersebut merata.

3.2 Uji Normalitas
Berdasarkan data Indeks Prestasi Komulatif (IPK) dari 48 mahasiswa jurusan Matematika sebelum dan
sesudah mengikuti organisasi, akan dilakukan Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk yang dapat
dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Shapiro-Wilk normality test
Shapiro-Wilk normality test
Sebelum Mengikuti Organisasi  Sesudah Mengikuti Organisasi
w 0.39263 0.63463
p-value 0.0000000000008121 0.000000001101

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil dari uji normalitas Shapiro-Wilk yang digunakan untuk
mengidentifikasi apakah suatu peubah acak (random variable) berdistribusi normal atau tidak,
menghasilkan nilai W sebelum mengikuti organisasi adalah 0.39263, yang berarti data tidak dekat
dengan distribusi normal. Setelah mengikuti organisasi, nilai W meningkat menjadi 0.63463, menun-
jukkan bahwadatalebih dekat dengan distribusi normal, tapi belum bisadikatakan berdistiribusi normal
jadi masih dikatakan tidak berdistribusi normal. Nilai p-value sebelum mengikuti organisasi adalah
sebesar 0.0000000000008121 yang artinya bahwa data tidak berdistribusi normal. Sedangkan setelah
mengikuti organisasi, p-value meningkat menjadi 0.000000001101, menunjukkan bahwa data setelah
mengikutiorganisasi tidak distribusi normal. Sehingga dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa datasebe-
lum dan sesudah mengikuti mengikuti organisasi tidak berdistribusi normal. Dari data tersebut yang
diketahui bahwa data sebelum dan sesudah mengikuti organisasi tidak berdistribusi normal, maka se-
lanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji wilcoxon.

3.3 Uji Wilcoxon

3.3.1 Menentukan besar dan tanda beda data pasangan (Xi-Yi) sekaligus mengurutkan beda tanpa
memperhatikan tanda dengan merankingkan datanya.
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Tabel 4. Hasil Jenjang Nilai IPK Mahasiswa Sebelum (X) dan Sesudah (Y) Mengikuti Organisasi
Selisih Selisih
No < v XY XY Rank No < v XY XY Rank
1 336 302 034 034 22 25 3.53 347 0.06 0.06 14
2 361 358 0.03 0.03 3 26 350 331 019 019 355
3 364 383 -0.19 0.19 17 27 3.28 3.13 0.15 0.15 29
4 353 325 0.28 0.28 20 28 325 326 -0.01 0.01 4.5
5 344 343 001 0.01 4.5 29 3.44 358 -0.14 0.14 27
6 344 317 027 0.27 19 30 356 341 0.15 0.15 29
7 3.33 3.23 0.1 0.1 11 31 347 361 -0.14 0.14 26
8 336 169 167 167 24 32 350 365 -0.15 0.15 29
9 356 360 -0.04 0.04 55 33 1.00 1.00 0 0 2
10 364 382 -0.18 0.18 15 34 333 323 0.1 0.1 21.5
11 381 3.8 -0.04 0.04 55 35 3.42 346 -0.04 0.04 12
12 336 3.04 032 0.32 21 36 339 3.08 031 0.31 44
13 344 334 0.1 0.1 11 37 344 333 011 011 245
14 367 3.75 -0.08 0.08 8 38 3.67 3.68 -0.01 0.01 7
15 342 3.42 0 0 1.5 39 344 323 021 0.21 38
16 344 327 0.17 0.17 14 40 350 3.26 0.24 0.24 39
17 331 193 138 1.38 23 41 339 332 0.07 0.07 15
18 356 3.64 -0.08 0.08 8 42 0.39 0.39 0 0 1.5
19 342 331 011 0.11 13 43 350 322 0.28 028 425
20 356 353 0.03 0.03 4 44 353 343 0.1 0.1 19
21 361 336 025 0.25 18 45 3.67 3.68 -0.01 0.01 7
22 369 387 -0.18 0.18 16 46 3.47 330 0.17 0.17 32
23 350 358 -0.08 0.08 8 47 3.36 337 -0.01 0.01 7
24 336 326 0.1 0.1 11 48 3.44 324 0.2 0.2 37
3.3.2 Memisahkan angka yang bertanda positif dan angka yang bertanda negatif.

Tabel 5. Tanda Rank Nilai IPK Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Mengikuti Organisasi

Selisih Tanda Rank
No v Xy pxv] @K Toositif Negatif
1 336 169 167 167 48 +48 -
2 331 193 1338 1.38 47 +47 -
3 364 383 -019 0.19 35.5 - -35.5
4 353 325 028 0.28 425  +425 -
5 0.39 0.39 0 0  Abaikan - -
6 344 3.17 0.27 0.27 41 +41 -
7 333 323 01 0.1 215 4215 -
8 336 302 034 034 46 +46 -
9 356 360 -0.04 0.04 12 - -12
47 336 337 -001 0.01 7 - -7
48 3.44 324 02 0.2 37 +37 -

Jumlah 873 -297
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Berdasarkan Tabel 5 Jumlah persentase nilai IPK mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti o rganisasi
diatas diperoleh :

Tanda “+” sebanyak 32 dengan jenjang atau ranking T+ =873

Tanda “-* sebanyak 16 dengan jenjang atau ranking T- = 297

N =48

Variabel X : Nilai IPK Mahasiswa Sebelum Mengikuti Organisasi

Variabel Y : Nilai IPK Mahasiswa Sesudah Mengikuti Organisasi
Sehingga didapatkan nilai yangterkecil dari nilai absolut keduajumlah dinamakan dengannilai statistika
yang akan menjadi dasar dalam uji Wilcoxon. Nilai uji statistika adalah 297.
Dari tabel nilai kritis T untuk uji jenjang bertanda Wilcoxon untuk N =48, o= 0,05. Sehingga kita perlu
mencari Z tabel dikarenakan tabel nilai T hanya untuk N < 25 sedangkan untuk N > 25 harus
menggunakan rumus Z tabel.
Dari pemaparan diatas diketahui data sebanyak N =48 (N > 25), maka dilakukan penyelesaian sebagai

berikut:
n(n+1) _ 48(48+1) _

U = 2 588
_nn+DCn+1)  [48(48+ 1(2(48)+1) 1990
o= 24 - 24 -
Menentukan Nilai Z hitung
Ts—ut 297 —588
Z = = = —14,62

ot  19.90
Menentukan Nilai Z Tabel
0.05

Gunakan Z tabel dengan uji dua pihak g === 0,025.

7 = 17005 0,4750 (dilihat dari tabel Z atau tabel Normal terletak 1,96)

Berdasarkan kriteria keputusan hipotesis diperoleh bahwa nilai Zyiwung (-14,62) lebih kecil dari Za
(0,4750) maka H, ditolak sehingga terdapat perbedaan nilai IPK Mahasiswa sebelum mengikuti organ-
isasi dan sesudah mengikuti organisasi yang artinya terdapat pengaruh organisasi terhadap IPK maha-
siswa.

3.4 Implementasi Sistem
34.1 Proses Uji Wilcoxon dengan Software SPSS
Pengujian wilcoxon signed rank test menggunakan Software SPSS, berikut adalah hasil dari uji
tersebut:
Tabel 6. Ranks Nilai IPK Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Mengikuti Organisasi

Ranks Y-X
N Mean Rank  Sum of Rank
Negative Ranks 292 27.16 787.50
Positive Ranks 16° 15.47 247.50
Ties 3¢
Total 48

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa jumlah data negatif rank sebanyak 29 data dengan rata-rata
negatif rank antara IPK sesudah mengikuti organisasi dan sebelum mengikuti organisasi adalah 27,16
dan total negatif rank yaitu 787,50. Sedangkan jumlah data positif rank sebanyak 16 data dengan dengan
rata-rata positif rank antara IPK sesudah mengikuti organisasi dan sebelum mengikuti organisasi adalah
15,47 dan total positif rank yaitu 247,50.
Tabel 7. Uji Wilcoxon signed ranks test
Wilcoxon signed rank test Y-X
Z -3,049
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002295
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Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa p-value (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,002295. Karena nilai
Asymp. Sig (2-tailed) 0,002295 < 0,05 maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H; diterima sehingga
terdapat perbedaan IPK sebelum dan sesudah mengikuti organisasi yang artinya terdapat pengaruh or-
ganisasi terhadap IPK mahasiswa secara signifikan.

34.2 Proses Uji Wilcoxon dengan Software R-Studio

Pengujian wilcoxon signed rank test menggunakan Software R-Studio, berikut adalah hasil dari uji ter-
sebut:
Tabel 8. Uji Wilcoxon signed rank test
Wilcoxon signed rank test with continuity correction
p-value 0.00248

Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,00248. Karena nilai Asymp. Sig (2-tailed)
0,00248 < 0,05 maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat perbedaan IPK
sebelum dan sesudah mengikuti organisasi yang artinya terdapat pengaruh organisasi terhadap IPK ma-
hasiswa secara signifikan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Zyiwng (-14,62) lebih kecil dari
Ziae (0,4750) maka H, ditolak yang artinya terdapat perbedaan nilai IPK Mahasiswa sebelum mengikut
organisasi dan sesudah mengikuti organisasi. Sedangkan pengujian menggunakan Software SPSS di-
peroleh hasil output Wilcoxon signed rank test sesudah mengikuti organisasi - sebelum mengikuti
organisasi sebesar 0,002295. Serta Pengujian menggunakan Software R-Studio diperoleh sebesar
0,00248. Karena dari kedua pengujian menggunakan software tersebut diketahui nilai P-value (Asymp.
Sig (2-tailed)) kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima, sehingga terdapat
perbedaan IPK sebelum dan sesudah mengikuti organisasi yang artinya terdapat pengaruh organisasi
terhadap IPK mahasiswa secarasignifikan. Apabila akan dilakukan penelitian lanjutan dari penelitian
ini maka dapat diteliti lebih lanjut dengan menggunakan metode yang lain.
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